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Pengaruh Work Engagemebt Terhadap Kinerja Karyawan Di Universitas 

Muhammadiyah Jember 

Achmad Ryan Z1,  

Siti Nur A’ini2, Danan3 
 

INTISARI 

Kinerja karyawan merupakan faktor penting bagi suatu organisasi dan sebagai 

penentu keberhasilan, keberlangsungan dalam menajukan sebuah organisasi. Sedangkan 

work engagement memiliki dampak positif terhadap kinerja individu maupun organisasi 

dimana tempat bekerja. Selain itu ada fenomena lain yang berkaitan dengan kinerja yaitu 

yang berkaitan di Universitas Muhammadiyah Jember. Fenomena ini membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Work Engagement Di 

Universitas Muhammadiyah Jember”.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan bentuk Asosiasi, 

metode pengumpulan data mengunakan metode skala likert dan skala semantic 

deferensial. Populasi penelitian ini adalah karyawan di Universitas Muhammadiyah 

Jember. Tehnik pengambilan data menggunakan rumus dari monogram dan tehnik analisa 

uji regesi. 

Berdasarkan hasil analisa yang diperoleh menyatakan bahwa dengan nilai 

signifikang menyatakan nilai signifikan 0,240 > 0,05, sehingga H0 diterima dan H1 di 

tolak maka dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh antara work engagement terhadap 

kinerja karyawan di Universitas Muhammadiyah Jember. 
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EFFECT OF ENGAGEMENT WORK AGAINSTTHE PERFORMANCE OF 

EMPLOYEES AT THE UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH JEMBER 

 

Ryan Achmad Zulkarnain1 

Siti Nur'aini2,Danan Satriyo3 
 

Abstract 

employee performance is an important factor for an organization and as a 

determinant of success, sustainability in menajukan an organization. While work 

engagement had a positive impact on the performance of individuals and organizations 

which work place. In addition there are other phenomena associated with performance 

that is related in Muhammadiyah University of Jember. This phenomenon makes 

researchers interested in conducting research with the title "The Effect of Work 

Engagement at the University of Muhammadiyah Jember".  

This type of research is quantitative with association form, method of data 

collection using the Likert method and the differential semantic scale. The population of 

this study are employees at the University of Muhammadiyah Jember. Data retrieval 

technique using the formula of monogram and test analysis techniques regesi. 

Based on the analysis results obtained stating that the value signifikang 

expressed significant value 0.240> 0.05, so H0 and H1 is rejected, it can be said that 

there is no influence between work engagement on the performance of employees at the 

University of Muhammadiyah Jember. 
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PENGANTAR 

Organisasi adalah suatu wadah yang didalamnya terdapat suatu tujuan yang 

ingin dicapai. Di dalam sebuah organisasi terdapat sekumpulan atau lebih dari dua 

orang yang memilikikeingin untuk mencapai tujuan yang sama, sehingga dalam 

organisasi  terdapat beberapa aturan yang telah ditetapkan dan disepakati secara 

bersama-sama.Salah satu cara dalam mencapai tujuan organisasi adalah terletak 

pada SDM (Sumber Daya Manusia).SDMmerupakan sumber daya yang di 

butuhkan oleh  perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Sumber daya manusia memilki peran penting dalam sebuah organisasi sumber 

daya manusia  adalah karyawan yang bekerja keras dan berperan untuk 

menjalankan organisasi  operasional untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh organisasi. Organisasi perlu menghargai segala aspek dalam diri karyawan 

supaya SDM yang di miliki perusahaan  kualitas dan kinerja yang unggul.  

Kinerja karyawan merupakan faktor penting bagi suatu perusahaan.Kinerja 

karyawan ditampilkan sebagai prestasi dan memiliki peranan dalam jangka waktu 

yang lama.Kinerja karyawan sebagai penentu keberhasilan dan keberlangsungan 

dalam memajukan organisasi, sehingga karyawan sangat di harapkan oleh 

organisasi/perusahaan untuk bekerja optimal dan memiliki komitmen terhadap 

segala tujuan dan aturan yang bersangkutan dengan berkembangnya organisasi. 

Hasibuan (2011) Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.Sedangkan menurut 

Sedarmayanti (dalam Wahyuni, 2013) Kinerja adalah sistem yang digunakan 



untuk menilai dan mengetahui apakah karyawan telah melaksanakan pekerjaannya 

secara keseluruhan, atau merupakan perpaduan dari hasil kerja dan kompetensi, 

sehingga karyawan dapat mewujudkan tujuan dari organisasi maupun personal 

diri karyawan sendiri.Kinerja adalah perilaku yang dapat dinilai sesuai 

standarisasi yang telah di tetapkan oleh oraganisasi, sehingga kineja dapat pula 

didefinisikan sebagai tolak ukur penilaian terhadap apa yang telah di capai oleh 

karyawan yang merupan gabungan antara kompetensi dan hasil kerja yang dapat 

di observasi secara subyektif dan dapat dievaluasi proses kerja karyawan sehingga 

memperlihatkan kompetensi yang relevan bagi organisasi. 

UM-Jember sebagai instansi yang memberikan pelayanan dalam lingkup 

pendidikan selalu memaksimalkan kinerja para karyawannya sebagai salah satu 

cara untuk membetuk kontribusi terhadap kepeduliannya kepada masyarakat 

dalam mencerdaskan anak bangsa. Upaya peningkatkan kinerja karyawan agar 

maksimal, UM-Jember sendiri memberikan banyak kebijakan kepada para 

karyawannya agar dapat merasa nyaman saat bekerja dan mampu memaksimalkan 

kinerja karyawannya, kebijakan yang sudah di berikan kepada karyawan, seperti 

gaji pokok, tunjangan terhadap istri dan anak, tunjangan over time dll. Selain 

dalam tunjangan yang telah di berikan pihak UM-Jember  kepada para karyawan, 

pihak UM-Jember juga melakukan pembinaan pada kaywawan untuk 

meningkatkan kinerjanya dan pemberian pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan karyawan serta pelatihan surat menyurat pada bagian administrasi 

yang di berikan pelatihan surat menyurat bertujuan untuk melatih skill dan 

meningkatkan kinerja karyawan pada bagian administrasi, sedangkan hal lain 



yang di lakukan selain itu pihak UM-Jember juga  madakannya pengajian yang di 

dalamnya juga membahas tentang kinerja UM-Jember dan ada pula pertemuan 

rutin yang diadakan sebulan sekali, untuk mengevaluasi dan mengingatkan para 

karyawan tentang kinerja yang seharusnya. 

Masalah yang di hadapi oleh UM-Jember saat ini khususnya karyawan tetap 

yang menjadi pondasi bagi kemajuan instansi adalah peran aktif karyawan 

terhadap penyelesaian tugas-tugas dan keefektifan dalam bekerja yang 

dilaksanakan oleh karyawan, karyawan ikut berperan aktif terhadap segala hal 

sesuai dengan standar oprasional prosedur yang telah di tentukan oleh pihak UM-

Jember sendiri. Keadaan yang muncul diantaranya adalah peran aktif dalam 

menjalankan tugas-tugas dan standar oprasional yang telah dirancang, masing-

masing unit hanya menjalankan tugas sesuai dengan apa yang terjadi di saat itu 

juga tanpa mengikuti standar yang telah di tetapkan sendiri oleh pihak 

Universitas, serta belum nampak koordinasi secara menyeluruh dari karyawan 

yang memiliki jobdes yang sama.  

Ada beberapa hal pula yang ditemukan oleh peneliti yang berkaitan dengan 

kinerja di UM-Jember sesuai dari hasil observasi dan wawancara dari beberapa 

pihak antara lain yaitu karyawan yang sedang melaksakan tugasnya dalam 

pembenahan infrastruktur lebih memilih untuk bersantai terlebih dahulu sebelum 

menyelesaikan tugas-tugas yang telah di berikan, seperti lebih lama berada 

dikantin untuk mengobrol dengan karyawan yang lain dan ketika waktu berkerja 

para karyawan lebih memilih mengerjakan tugas-tugas secara santai dan kurang 

cekatan dalam menyelesaikannya, seperti pula pada bagian pengajaran 



menyatakan, saat terjadinya pembaharuan sistem seperti memasukan file-file yang 

berkaitan dengan rekapitulasi nilai maupun biodata mahasisiwa yang awalnya 

manual menjadi online, para karyawan mengalami kesulitan tetapi karena tuntutan 

tugas yang telah di tentukan oleh pihak lembaga menjadikan karyawan merasa 

harus tetap menjalaninya dan selalu mencoba belajar tentang sisitem terbaru, 

seperti yang telah di nyatakan oleh salah satu pengajaran bahwa ketika kita tidak 

mulai belajar maupun mengerjakan sistem secara online dari sekarang maka tugas 

yang menjadi tanggung jawabnya akan tertinggal dan menumpuk di kemudian 

hari, sehingga  dapat memberikan beban tambahan yang harus di kerjakan dan 

adapula pada bagian keamanan, bagian keamanan sendiri .  

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan mengambil sampel 

pada karyawan UM-Jember, dimana peneliti mewawancarai beberapa karyawan 

bagaimana tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan pada karyawan, apakah 

karyawan mampu menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan sehingga 

karyawan menjadi produktif dan dapat mengembangkan organisasi.  

Engagment disebutkan sebagai sikap positif pada karyawan untuk menyikapi 

dan menilai di dalam organisasi.Nilai positif pada Engagment memiliki beberapa 

yaitu reward, control, dukumgam komunitas dan sosial, serta beban kerja yang 

diterima.Karyawan yang memiliki dukungan komunitas bisa saja mampu 

meningkatkan kinerja berkat dukungan dari koleganya dengan begitu karyawan 

mampu mencapai tujuannya. Reward juga membuat karyawan bersemangat 

dengan apa yang dikerjakannya karena keterlibatan karyawan yang tinggi akan 

memandang bahwa pekerjaannya merupakan bagaian dari hidup.  



Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada karyawan UM-Jember. 

Adakah pengaruh kinerja terhadap work Engagment serta bagaimana karyawan 

mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dan bagaimana bentuk dedikasi 

dalam menyesaikan tugas di dalam organisasi. Work Engagment memiliki 

hubungan yang positif terhadap kinerja karyawan, karena kekuatan dalam 

organisasi yaitu SDM yang bekerja keras untuk mengembangkan dan memajukan 

organisasi. Work Engagment berpengaruh pada kinerja yaitu bagaimana karyawan 

bersikap dan bekerja dalam organisasi dengan kemampuan yang dimiliki, 

loyalitas, serta perilaku karyawan. Perilaku dalam bekerja juga memengaruhi 

kinerja karyawan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kuantitatif  dengan bentuk  

Asosiatif  yaitu Menurut Sugiyono (2012) “penelitian asosiatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara 

dua variabel atau lebih”.Penelitian kuantitatif yaitu penelitian dengan memperoleh 

data yang berbentuk asngka atau data kualitatif yang diangkakan. 

Karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan UM-J 

yang berada di lingkungan kampus UM-J. penelitian ini melakukan pengisikan 

skala yang di buat menjadi kuisioner yang nantinya akan di isi oleh karyawan 

UM-J. mengisisesuai dengan skor yang sudah di tentukan sesuai skala yang di 

buat skor mulai 1 – 5 untuk skor Unfavourable sedangkan 5 – 1 Favourable.  

 

 



Hasil Penelitian  

Kategori Aspek Work Engagement 

Aspek  Kriteria F Persen (%) 

1. Vigor Tinggi 45 50.6% 

Rendah  44 49.4% 

 Jumlah  89 100% 

2. Dedication  Tinggi  58 77.3% 

Rendah 17 22.7% 

 Jumlah 75 100% 

3. Absortion Tinggi  55 73.3% 

Rendah 20 26.6% 

 Jumlah  75 100% 

 

 

Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa persentase tertinggi pada 

ketegori Work Engagement yang tinggi berada pada aspek Adaptive 

Performancesebesar 80.9%. Persentase terendah terdapat pada aspek 

Contrapoduktif Work Behavior yaitu 56.1%.Hasil ini menunjukkan bahwa aspek 

yang sering muncul pada karyawan adalah aspek Adaptive Performanceyang 

berarti karyawan mengacu pada kemampuan karyawan untuk beradaptasi dengan 

perubahan dalam sistem kerja atau peran bekerja.Jika dilihat persentase tertinggi 

kategori Kinerja yaitu merasa menyesuaikan tujuan dan rencana untuk 

situasibelajar tugas-tugas baru dan teknologi, menjadi fleksibel dan openminded 

kepada orang lain, memahami kelompok atau budaya lain, menunjukkan 

ketahanan, tetap tenang, menganalisis cepat. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work Engagement 

terhadap Kinerja karyawan di Universitas Muhammadiyah Jember. hasil dari Uji 

hipotesa menggunakan uji regresi yang telah di hitung oleh peneliti menggunakan 

SPSS 16.0 menyatakan bahwa nilai signifikasi 0.240 > 0.05 yang berarti bahwa 



H0 diterima dan H1 ditolak sehingga memunculkan asumsi bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara Variabel Work Engagement terhadap Kinerja di Universitas 

Muhammadiyah jember, sejalan dengan penelitian dari sami’an (2013) memiliki 

asumsi yang sama Setelah uji asumsi normalitas, diketahui kegagalan. bahwa data 

tidak memiliki distribusi yang normal. Dengan demikian analisa data 

menggunakan non- parametrik untuk uji korelasi.Teknik uji korelasi yang 

digunakan adalah Spearmarho Berdasarkan tabel uji korelasi menggunakan 

jabatan.Spearman's rho Sig (2-tailed), taraf signifikansinya  sebesar 0,725 > 0,05 

dengan demikian Ho diterima. Artinya, tidak ada dalam hubungan yang signifikan 

antara keterikatan kerja dengan kinerja pada karyawan UM-J. 

Dari hasil penelitian yang di temukan bahwa Kinerja pada keseluruhan subjek 

penelitian yang berjumlah 89 karyawan. Pada variabel kinerja peneliti 

menemukan tingkat kinerja yang tinggiyang dimiliki oleh karyawan dengan 

persentasi sebanyak 51,6%, melebihi setengah dari sampel yang diteliti. Kinerja 

merupakan sebuah perilaku yang di dalamnya terdapat empat dimensi, yaitu  Taks 

Performance yang menyatakan tentang bagaimana seseorang melaksakan tugas-

tugas dalam pekerjaannya, Kontexteual Performance menyatakan bahwa seorang 

karyawan mampu mendukung organisasi yg di naunginya dan langsung 

berkonribusi dalam pekerjaan di dalam organisasi, Adatif Performance 

menyatakan bahwa karyawan mampu beradaptasi kepada lingkungan kerjanya, 

dan  Contraproduktif Work Behavior adalah aspek yang menyatakan tentang 

perilaku yang merugikan bagi organisasi seperti beristirahat terlalu lama dan 

membuat masalah-masalah di dalam pekerjaan. 



Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh data secara 

umum dari 89 karyawan yang terdapat di Universitas Muhammadiyah Jember, 

persentase secara umum menyatakan sekitar 51,6% memiliki kinerja yang tinggi, 

dapat di katakana sebagian besar karyawan dapat menunjukan perilaku kerja yang 

baik, sehingga dapat emnyelesaikan setiap tugas-tugas yang di berikan untuk 

mendukung organisasi dan juga karyawan dapat di katakana mampu beradaptasi 

pada setiap tugas maupun masalah-masalah yang terjadi di kantor. 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk mengidentifikas karyawan yang 

memiliki kinerja melalui dimensi yang ada pada,dimensi yang memiliki presentasi 

tertinggi yaitu dimensi Adaftive Performance dengan nilai persentasi sebesar 

80.9%, menyatakan bahawa karyawan yang ada di Universitas Muhammadiyah 

jember dapat beradaptasi dengan lingkungan baru, dapat memerikan ide-ide serta 

inovasi kepada instansi, fleksibel serta dapat menunjukan ketahanan kerja, 

sedangkan untuk nilai terendah dari Adaptive Performance yaitu sebesar 19,1% 

kurang mampu menghadapi masalah-masalah ataupun kurangnya keinginan untuk 

memberikan ide-ide untuk instansi yang di naungi, pada dimensi Kontexstual 

Performance nilai tertinggi berada pada presentase 69.5%dapat di artikan bahwa 

karyawan Universitas Muhammadiyah Jember mampu menunjukan perilaku yang 

dapat mendukung instansi agar dapat berkembang dan dapat menerima tugas-

tugas tambahan yang di berikan, meski tugas tersebut tidak dapat di pahami 

maupun di mengerti, sedangkan untuk presentase rendah pada Kontextual 

Performance sebesar 30.5% dapat di katakana bahwa karyawan tidak dapat 

menerima tugas lebih yang di bebankan kepada karyawan tersebut. 



Pada Dimensi Taks Performance karyawan menunjukan presentase sebesar 

60.6% yang menunjukan bahwa karyawan yang ada di Universitas 

Muhammadiyah jember memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang di berikan, menjaga pengetahuan agar selalu up to-date dan dapat 

memecahkan masalah serta pengambilan keputusan secara tepat, pada dimensi 

Taks Performance yang rendahdengan presentase sebesar 39.4% member arti 

bahwa karyawan kurang mampu untuk bekerja secara terorganisir dan kurang 

mampu menunjukan keterampilan kerja. Pada dimensi Contraproduktif Work 

Behavior 

Schaufeli dan Bakkker (dalam astuti, 2016) mendefinisikan work engagement 

sebagai keadaan mental yang positif, memuaskan dan berhubungan dengan 

pekerjaan yang dicirikan dengan adanya kekuatan (vigor), dedikasi (dedication) 

dan pengabdian (absorption), sehingga karyawan terlibatanpenuh dan memiliki 

semangat bekerja tinggidalam pekerjaannya maupun dalam hal-halyang berkaitan 

dengan kegiatan perusahaan dalam jangka panjang. Berdasarkan hasil analisa data 

dalam penelitian ini, diperoleh data secara umum dari 89 karyawan yang terdapat 

di Universitas Muhammadiyah Jember, bahwa sekitar 51% memiliki sikap 

engagement yang tinggi terhadap instansi sehingga dapat di katakan bahwa 

sebagian karyawan di Universitas Muhammadiyah jember memiliki fokus dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan dan juga pad pekerjaan yang berikutnya, 

merasakan diri adalah bagian dari sebuah tim dan sesuatu yang lebih besar dari 

pada diri mereka sendiri dan merasa mampu dan tidak merasa tekanan dalam 

bekerja, menurut Thomas (dalam Mujiasih 2012) sikap positive serta energi yang 



besar ketika bekerja dan terdapat pula sekitar 49% karyawan yang memiliki sikap 

engagement yang rendah, sehingga dapat di artikan bahwa karyawan yang 

memiliki engagement yang rendah tidak dapat menunjukan keterlibatannya secara 

langsung pada pekerjaan, dan dan tidak mampu berkonsentrasi dalam bekerja. 

Selain itu pada variabel lainnya, peneliti menemukan bahwa persentase 

tertinggi pada variabel Work Engagement terdapat pada aspek Dedication yaitu 

77,3%. Sementara persentase terendah pada aspek vigor yaitu 50,6%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa aspek yang sering muncul pada karyawan yang memiliki 

engagement adalah aspek aspek Dedication yang berarti karyawan perasaan dan 

pikiran dan berhubungan dengan peran individu dalam pekerjaannya.Dalam 

penelitian ini peneliti mencoba untuk mengidentifikas karyawan yang memiliki 

sikap engagement melalui dimensi yang ada pada  Work Engagement, dari hasil 

pengambilan data, dimensi yang memiliki persentase tertinggi yaitu Dedication 

(Dedikasi)sebesar 77,3%, sehingga menggambarkan bahwa karyawan pada 

Universitas Muhammadiyah Jember memiliki kebermaknaan serta antusiasme 

yang tinggi saat bekerja dan terlibat secara penuh pada setiap pekerja yang di 

lakukan, sedangkan yang memiliki memiliki Dedication rendah sebesar 

22.7%sering bermalas-malasan serta kurangnnya ketertarikan dalam bekerja. 

Pada aspek Absortion terlihat bahwa 73.3% karyawan memiliki nilai yang 

tinggi, sehingga karyawan yang memiliki aspek ini adalah karyawan yang begitu 

mencintai pekerjaannya, sehingga karyawan tersebut sulit untuk memisahkan diri 

dan selalu serius mengerjakan setiap pekerjaannya pekerjaannya, dan pada 

persentase terendah terdapat 26.6% karyawan yang yang berada pada aspek 



Absortion yang rendah, sehingga menggambarkan bahwa karyawan tersebut 

hanya merasa perkerjaannya sebatas penyelesai tanggung jawab atau beban kerja 

sebesar 26.7%, dan pada selanjutnya, presentase karyawan yang memiliki Vigor 

yang tinggi sebesar 50.6% yang menunjukan bahwa, karyawan memiliki sikap 

yang penuh energy dikantor, mental yang kuat saat bekerja, serta tekun dalam 

menghadapi kesulitan kerja, sedangkan pada kategori yang rendah pada aspek 

Vigor  sebesar 49,4% yang tergambar dari perilaku karyawan yang kurang adanya 

semangat dalam bekerja dan mudah menyerah ketika dihadapi oleh permasalahan 

di dalam pekerjaannya. 

Menurut Waldman & Avolio (dalam sami’an, 2013) mengatakan bahwa usia 

dan masa kerja  berhubungan dengan kinerja, bahwa karyawan yang lebih tua dan 

bekerja lebihlama menunjukkan nilai kinerja yang tinggi.Menurut Oktaviani 

(dalam septianan, 2015) senioritas atau masa kerja adalah lamanya seorang 

karyawan menyumbangkan tenaganya pada perusahaan tertentu.Sejauh mana 

tenaga dapat mencapai hasil yang memuaskan dalam bekerja tergantung dari 

kemampuan, kecakapan dan ketrampilan tertentu agar dapat melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik. Masa kerja merupakan pengalaman individu yang akan 

menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabatan, sehingga seseorang 

menjalani proses belajar dan berpengalaman dan diharapkan orang yang 

bersangkutan memiliki sikap kerja yang semakin positif serta memiliki 

keterampilan kerja yang bertambah dalam kualitas dan kuantitas 

Dari hasil perhitungan  peneliti mendapatkan pengkategorian secara 

lamanya masa kerja karyawan menurut yang telah di paparkan pada teori di atas 



menyatakan bahwa masa kerja mempengaruhi kinerja seorang karyawan, maka 

dari itu peneliti mengkategorikan karyawan pada masa kerja kurang dari 12 tahun 

dan lebih dari 12 tahun, dengan hasil bahwa karyawan yang memiliki telah 

memiliki masa kerja lebih dari 12 tahun lebih tinggi tingkat kinerjanya daripada 

yang kurang dari 12 tahun terlihat dari persentase karyawan yang lebih dari 12 

tahun memiliki presentase 60,8% menyatakan bahwa masa kerja yang lebih lama 

membuat karyawan lebih memiliki kualitas dan kuantitas kerja yang baik dan dan 

pengalaman yang lebih banyak serta telah lebih banyak belajar tentang segala hal 

yang menyangkut dalam pekerjaannya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan intrepretsi yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelummnya dengan mengacu pada beberapa teori dan hasil 

penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian pengaruh work engangement terhadap kinerja di 

Universitas Muhammadiyah Jember, menyatakan bahwa bahwa nilai 

signifikasi 0.240 > 0.05 yang berarti bahwa H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga memunculkan asumsi bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

Variabel Work Engagement terhadap Kinerja di Universitas 

Muhammadiyah jember 

2. Hasil penelitian pada variabel kinerja yang terdapat pada penelitian ini 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor 

masa kerja seperti yang mengacu pada penelian sami’an menyatakan 

bahwa usia atau masa kerja menjadi faktor yang tidak dapat di hilangkan 



dari kinerja, karena semakin lama seorang karyawan bekerja maka akan 

semakin banyak pengetahuan dan pengalaman yang di miliki di dalam 

pekerjannya ketimbang dengan karyawan yang masa kerjanya masih 

sedikit.    

Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian daiatas, dapat dikemukakan saran-

saran yang erlu ditindak lanjuti untuk pengembangan kinerja,  

A. Bagi karyawan Universitas Muhammadiyah Jember 

Di harapkan untuk para karyawan lebih mengetahui dan belajar 

tentang tugas-tugas baru dan dapat menyesuaikan diri lebih mudah 

lagi di dalam lingkungan instansi.  

B. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai perilaku Kinerja dan lebih memahami lagi setiap 

indikator yang terdapat pada setiap dimensi kinerja agar lebih di 

sempurnakan lagi untuk perilaku Kinerja. Sehingga hasilnya dapat 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat Kinerja pada 

seluruh kader karyawan tetap atau karyawan tidak tetap. 
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